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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pentingnya sosialisasi pemanfaatan media sosial dalam
pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Blitar. Media sosial telah menjadi alat
yang sangat efektif dalam membangun hubungan dengan pelanggan, memasarkan produk, dan meningkatkan
visibilitas bisnis. Namun, masih banyak UMKM di Kota Blitar yang belum memanfaatkan potensi media sosial
secara optimal. Melalui sosialisasi, pemilik UMKM akan diberikan pemahaman yang lebih baik tentang media
sosial dan bagaimana menggunakannya sebagai alat pemasaran yang efektif. Sosialisasi ini akan melibatkan
pelatihan dan peningkatan pengetahuan tentang platform media sosial yang relevan, strategi pemasaran online,
pembuatan konten yang menarik, serta pengukuran dan analisis kinerja media sosial. Diharapkan bahwa dengan
sosialisasi pemanfaatan media sosial ini, UMKM di Kota Blitar akan dapat memanfaatkan media sosial dengan
lebih baik untuk mempromosikan produk dan layanan mereka, mencapai audiens yang lebih luas, dan
meningkatkan kehadiran online mereka. Dengan meningkatnya kehadiran online, diharapkan akan terjadi
peningkatan omset dan pertumbuhan UMKM secara keseluruhan di Kota Blitar.

Kata Kunci : UMKM, Sosialisasi, Media Sosial

PENDAHULUAN

Kota Blitar memiliki potensi yang besar dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM). UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian lokal
dengan Kkontribusi terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan

pengurangan tingkat pengangguran. UMKM memainkan peran penting dalam membangun
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ekonomi bangsa. Pasca krisis moneter, UMKM mampu bertahan dan tetap bekerja, sehingga
UMKM memiliki komitmen yang besar dalam mengurangi pengangguran (Sofiyana dkk,
2021). Pelaku UMKM harus bisa mendominasi perputaran peristiwa yang semakin mekanis
saat ini. Dengan melakukan promosi melalui virtual entertainment tentunya akan menjunjung
tinggi prestasi bisnis, menarik customer premium, sehingga pasar yang tiba secara sukarela
menjadi jauh lebih luas. Namun, banyak UMKM di Kota Blitar masih menghadapi tantangan
dalam meningkatkan kehadiran online dan memanfaatkan media sosial sebagai alat
pemasaran yang efektif.

Media sosial telah mengubah cara bisnis beroperasi dan berinteraksi dengan
pelanggan. Platform seperti Facebook, Instagram, dan Twitter menyediakan akses mudah ke
pasar yang luas dan memberikan peluang untuk membangun merek, meningkatkan visibilitas,
dan berinteraksi dengan pelanggan potensial. Namun, masih banyak UMKM di Kota Blitar
yang belum memahami potensi media sosial dan belum mengimplementasikannya secara
optimal dalam strategi pemasaran mereka. Ada beberapa kendala yang dihadapi oleh UMKM
di Kota Blitar dalam memanfaatkan media sosial. Kendala tersebut meliputi keterbatasan
pengetahuan dan pemahaman tentang media sosial, keterbatasan sumber daya, ketakutan
terhadap risiko dan perubahan, serta kurangnya aksesibilitas dan infrastruktur yang memadai.
Mempelajari kendala-kendala ini dapat membantu merumuskan strategi yang efektif untuk
sosialisasi pemanfaatan media sosial di kalangan UMKM di Kota Blitar.

Pada saat ini kemahiran para pelaku UMKM di Kecamatan Sananwetan terhadap
perkembangan tekonolgi masih kurang, mereka mengalami hambatan dalam mengelola
produk mereka. Kondisi tersebut mempegaruhi pemasaran yang belum menggunakan
teknologi yang sesuai. Padahal untuk saat ini hampir semua pelaku usaha telah menggunakan
fasilitas internet untuk melakukan pemasaran produk melalui digital marketing, dengan
memanfaatkan media sosial. Pelaku UMKM hendaknya dapa menguasai perkembangan
teknologi yang semakin modern. Sehingga dengan melakukan pemasaran secara modern
dapat mempengaruhi pemasaran serta dapat meningkatkan pendapat masing-masing pelaku
UMKM.

Oleh karena itu, untuk membantu UMKM di Kecamatan Sananwetan Kota Blitar
dalam mengembangkan usaha kedepannya, perlu adanya peningkatan pengetahuan tentang
perkembangan teknologi informasi seperti pemasaran digital melalui media sosial dan
aplikasi teknologi. Menurut Purwana ES, Rahmi, dan Aditya (2017), computerized

advertising merupakan upaya menghadirkan brand dengan menggunakan media canggih
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yang dapat menjangkau pembeli dengan tepat. Tidak ada keraguan bahwa Internet akan
memainkan peran penting dalam hal ini. Selain itu, ponsel, internet, dan media sosial
memudahkan pelanggan untuk mencari dan membeli produk dari berbagai sudut. Bisnis, di
sisi lain, juga dapat dengan mudah memantau dan memenuhi kebutuhan pelanggan.

Oleh karena itu, melalui pengabdian masyarakat ini, pencipta memberikan jawaban
bagi para mitranya dalam mengembangkan usahanya melalui peningkatan inovasi data.
Menampilkan bisnis dengan menggunakan web dan hiburan virtual dipandang langsung di
dunia global saat ini. Saat ini UMKM mengalami pertumbuhan yang pesat jika dimasukkan
dalam Klasifikasi UMKM secara umum. Namun, benang merah dalam kreativitas dan inovasi

tetaplah kemandirian berwirausaha yang tentunya berdampak positif bagi masyarakat.

METODE

Hasil observasi menunjukkan banyak pelaku UMKM di Kecamatan Sananwetan,
Kota Blitar yang masih melakukan pemasaran konvensional seperti bazar. Namun bazar tidak
selalu diadakan setiap saat sehingga penjualan dari UMKM tidak bisa maksimal setiap saat.
Salah satu masalah yang dihadapi mitra adalah mereka tidak tahu cara menggunakan media
sosial karena banyak pelaku UMKM sudah tua. Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan

adalah sosialisasi pemasaran melalui media sosial.

Kondisi sebelum sosialisasi Program Sesialisasi

dikarenakan pem asaran 2. Pembuatan m edia sosial bagi UMEM
masih megzunakan ’ 3. Strategl penggunaan media sosial

sebagzal sarana pemasaran
4. Pengarahan konten marketing
menggunakan media sosial

pemasaran secara
konvensional

Gambar 1. Kerangka Masalah dan solusi melalui program sosialisasi pemanfaatan media
sosial sebagai pengembangan UMKM di Kota Blitar.
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi UMKM

Dalam proses pendampingan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan yaitu
sosialisasi tentang penggunaan media sosial untuk mengembangkan UMKM. Strategi

pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi tiga tahap, yaitu:

a. Tahap Kesiapan dan Penataan
Tahapan ini dilakukan dengan memperhatikan UMKM terkait dengan showcase yang
telah selesai dilakukan. Untuk mengetahui bagaimana mitra memahami social media

marketing dilakukan observasi.

b. Tahap Pelaksanaan Kegiatan Tahap ini meliputi pemberian informasi berupa teori
atau pengertian pemasaran, dilanjutkan dengan pendampingan penggunaan media
sosial. Pelaksanaan latihan dilakukan sebagai sosialisasi yang meliputi:

1. Pemaparan materi dengan media slide Power Point dimulai penjabaran tentang
promosi secara offline dan online, menekankan kelebihan-kelebihan media sosial,
pemilihan konten yang tepat untuk diposting, dll.

2. Membantu dan membimbing mitra dalam membuat akun media sosial.

3. Membuat konten marketing yang menarik.

c. Tahap Evaluasi dan Monitoring: Tahap ini dilakukan dengan melacak keberhasilan
kegiatan melalui penggunaan media sosial untuk memantau pemasaran. Jika ada

peningkatan atau perkembangan, maka program kegiatan sosialisasi berjalan efektif.

DISKUSI

Berdasarkan masalah yang ditemukan selama observasi dan percakapan awal dengan
UMKM didapatkan hasil bahwa kebanyakan UMKM di Kota Blitar masih melakukan
pemasaran secara konvensional atau dengan kata lain secara tradisional. Pemasaran

konvensional yang dilakukan UMKM seperti menawarkan produknya kepada calon pembeli

159 | JPPMI -VOL.2, NO.3 SEPTEMBER 2023



e-ISSN: 2963-5519; p-ISSN: 2963-5055, Hal 156-162

di sebuah acara bazar atau festival. Hasil observasi menunjukkan bahwa pihak UMKM
kesulitan dalam penggunaan media sosial. Di sisi lain, di era digital saat ini, setiap usaha
kecil dan menengah (UMKM) diharapkan memiliki kemampuan untuk bersaing di pasar
global salah satunya melalui media sosial untuk meningkatkan penjualan produk dan inovasi.
Untuk itu mahasiswa KKN-T mengadakan sosialisasi bertemakan “Sosialisasi Pemanfaatan
Media Sosial Sebagai Pengembangan UMKM di Kota Blitar” yang mana pada kegiatan ini
menitikberatkan pada pelaku UMKM di Kecamatan Sananwetan Kota Blitar. Sosialisasi ini
diharapkan dapat mengedukasi masyarakat terkait kemampuan digital dalam bermedia sosial.

Tahap eksekusi gerakan dapat dimulai dengan sosialisasi penyajian hiburan virtual
sebagai alat peraga. Mitra UMKM sudah terbiasa menggunakan aplikasi perpesanan seperti
WhatsApp. sehingga cukup menjadi landasan untuk memahami pertumbuhan UMKM di
Kota Blitar. Dalam sosialisasi ini akan disampaikan aplikasi apa saja yang bisa digunakan
untuk sarana pemasaran selain WhatsApp. Pemaparan materi dilakukan melalui slide
PowerPoint mengenai perbedaan promosi offline dan online serta kelebihan kekurangan dari
kedua promosi.

Promosi secara offline memang sangat mudah dilakukan, namun promosi offline tidak
bisa mencakup calon pembeli lebih luas. Sehingga promosi online menjadi penting untuk
dilakukan. Jika dibandingkan dengan promosi offline, promosi online lebih rendah biaya
karena tidak perlu mengeluarkan uang untuk biaya tempat promosi dan membayar banyak
pegawai, layanan bisa 24 jam selama masih terkoneksi jaringan internet, serta transaksi dapat
dilakukan dimanapun dan kapanpun. Dengan promosi online, pelaku UMKM dapat
memperluas jangkauan pemasarannya sehingga penjualan produk meningkat.

Sosialisasi ini lebih menekankan penggunaan media sosial Instagram dan WhatsApp
Business. Alasan dipilihnya kedua media sosial tersebut karena Instagram salah satu media
sosial terpopuler dengan 60 juta pengguna aktif di Indonesia dan 73 juta pengguna aktif
WhatsApp Business di Indonesia. Tidak heran jika kedua media sosial tersebut paling banyak
digunakan sebab dilihat dari fitur-fitur yang disediakan oleh kedua media sosial sangat
mudah untuk diaplikasikan. Selain itu, Instagram dipilih karena merupakan media sosial yang
gratis, mudah digunakan, efektif dan efisien. Sehingga sangat cocok digunakan oleh para
pelaku UMKM yang sensitif mengenai dana promosi (Aidil., dkk. 2022).

Pemilihan konten yang bisa diupload sebagai bahan promosi seperti foto produk yang
menarik, testimoni pengguna produk dari pembeli produk sebelumnya, proses pembuatan
produk, promosi sharing, dan deskripsi produk. Foto produk menjadi salah satu faktor
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terpenting dalam menunjang promosi online untuk menarik menarik pembeli. Hal ini
disebabkan karena hal pertama yang akan dilihat pada media sosial adalah visualisasi produk.
Foto produk juga perlu ditunjang dengan caption yang dapat mendorong pembeli untuk lebih
penasaran dengan produk sehingga pembeli akan tertarik dengan produk yang dipromosikan.

Tahap selanjutnya yaitu pembuatan media sosial Instagram dan WhatsApp Business.
Mitra UMKM juga akan didampingi lebih intensif lagi mengenai penggunaan media sosial
dan fitur-fitur media sosial yang tersedia pada kedua media sosial tersebut seperti grup,
pengikut, dan harstag. UMKM yang menjadi mitra juga akan diajarkan untuk cara memfoto
produk yang menarik, cara memposting konten ke media sosial, memberi harga, dan caption
pada akun media sosial. Selain itu UMKM akan diajarkan teknik pengoptimalan pemasaran
melalui media sosial. Selain itu, kami membantu usaha kecil dan menengah (UMKM) untuk
mendapatkan ide untuk membangun usaha mereka sendiri. Inovasi pada bidang teknologi
sangat penting bagi perkembangan usaha.

Setelah tahap sosialisasi pada mitra UMKM dilakukan proses evaluasi dan
monitoring. Hal ini bertujuan agar mitra UMKM dapat terbiasa dengan penggunaan media
sosial sebagai teknologi pendukung pemasaran. Saat nantinya UMKM telah terbiasa untuk
melakukan promosi dengan media sosial, Diharapkan marketplace besar seperti Tokopedia,
Lazada, atau Shopee bisa digunakan untuk mempromosikan UMKM. Sebagai mitra dalam
pengembangan digitalisasi, UMKM juga dapat mengembangkan sistem e-commerce. Karena
itu, mitra UMKM dapat termotivasi untuk menjual lebih banyak produk mereka.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari pengabdian yang dilaksanakan adalah, ada UMKM yang memiliki
pemahaman melibatkan media online sebagai sarana promosi. Sebuah UMKM juga dapat
memamerkan produk mereka menggunakan hiburan online seperti Instagram dan WhatsApp

Business.
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